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ABSTRAK
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Transaksi ekonomi tidak pernah lepas dari kehidupan sehari-hari setiap
orang, baik dalam skala besar, menengah. sampai skala kecil. Transaksi ckonomi
terscbut memerlukan suatu kontrak untuk memberikan kejelasan aspek hukumnya
tentang batasan hak dan kewajiban yvang harus dilaksanakan. Kontrak merupakan
perjanjian vang diwujudkan dalam naskah berupa tulisan tentang suatu transaksi
ckonomi yang memberikan gambaran atas komitmen yang dibuat oleh para pihak.
Seiring  berkembangnya zaman, transaksi  ckonomi tersebut  mengalami
perkembangan seperti dalam hal kerja sama dengan perusahaan lain. Kerja sama
ini dapat berbeniuk kerja sama pemasaran dengan perusahaan distributor unmiuk
mempercepat pemasaran produk ke masyarakal luas, Untuk meninghatkan daya
beli toko, distributor memberikan kesempatan bagi toko melakukan pembayaran
secara kredit dengan batas waktu dan bunga tertentu. Perumusan masalah yang
dibahas adalah mengenai pelaksanaan perjanjian kredit jual beli produk Indofood
antara P1 Indomarco Adi Prima dengan toko di daerah pemasaran Ranah Pesisir
dan masalah apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian dan bagaimana
penyelesatannya.  Pendekatan  masalah  yang  digunakan adalah  yuridis
sosiologis, teknik pengumpulan datanya adalah observasi dan wawancara serta
studi dokumen dan kepustakaan. Pada awalnya semua pihak toko harus
melakukan pembayaran secara tunai terhadap barang yang dipesan sampai
pada pembayaran keempat. Pelaksanaan perjanjian kredit antara PT Indomarco
Adi Prima dilakukan dengan cara pengisian formulir permohonan terlebih
dahulu oleh pihak toko pada kunjungan kelima, apabila disetujui pihak toko
dapat membayar barang yang dipesan secara kredit pada tanggal jatuh tempo.
Toko yang tidak mendapatkan persetujuan permohonan pembayaran kredit
tidak dapat mengajukan permohonan lagi dan pembayaran selanjutnya harus
dilakukan secara tunai. Permasalahan yang sering terjadi adalah kesalahan
pengiriman barang dan tidak dibayarnya kredit pada tanggal jatuh tempo.
Penyelesalan masalah kesalahan pengiriman barang dilakukan dengan cara
pemotongan harga secara lansung dan penyelesaian masalah tidak dibayarnya
credit pada tanggal jatuh tempo dilakukan dengan cara peneguran secara lisan
pada tanggal jatuh tempo. Pencabutan pelayanan pembayaran kredit dilakukan
scielah Kunjungan selanjutnya apabila pihak toko tetap tidak membayar
futangnya serta dilakukan penarikan barang PT Indomarco Adi Prima pada
toko tersebut. Sisa hutang kredit toko tersebut dilakukan pemotongan
berdasarkan harga barang yang ditarik. Penagihan utang dilakukan secara terus
menerus hingga debitur melunasi utangnya tanpa batas waktu tertentu. Semua
penyelesaian masalah dilakukan secara kekeluargaan tanpa melalui proses
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang tidak pemah lepas  dard
transakst ekonomi, baik dalam skala besar, menengah, sampai skala keeil.
Dalam transaksi ckonomi terschut sctiap orang memerlukan piranti untuk
memberikan kejelasan dalam aspek hukumnya tentang batasan hak dan
kewajiban yang harus dilaksanakan pada suatu transaksi ekonomi. Pirant
vang dimaksudkan adalah berupa kontrak ',

Kontrak merupakan perjanjian yvang diwujudkan dalan naskah berupa
tlisan tentang suatu transaksi ekonomi vang memberikan gambaran atas
komitmen vang dibuat oleh para pihak. Kata komitmen di sini bermakna
bahwa masing-masing pithak telah menentukan hak dan kewajiban yang
disampaikan guna dilaksanakan melalu suatu kontrak, .

Konsekuensi dari tidak dipenuhinva komitmen vang telah dibuat olch
para pihak atau salah satu pihak adalah dilanggarnyva norma hukum dalam hal
ini adalah  hukum perjanjian vang merupakan bagian dari hukum perdata.
Apabila telah dilanggamya suatu norma hukum tentu memiliki akibat hukum
vaitu berupa dijatuhinya sanksi baik berupa pemberian denda atau ganti rugi
kepada pithak vang melanggamya.

kontrak vang dibuat oleh para pihak dalam melaksanakan suatu

perjanjian dewasa ini mengalami perkembangan, baik dalam wujudnya

U Toni Emizeon, Daserdesar dan Tebak Pemasoner Kontrak, Pencibit Universitas Stiwijava,
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maupun dalam proses menuju Kata sepakat. Kontrak vang dibuat oleh para
pihak dahulunya melalui pembahasan secara detail artinva dibahas secara per
pasal atau tiap pasal atau klausula dibuat oleh para pihak tanpa adanya bentuk
paksaan dari pihak lain untuk menerima ketentuan vang dibuatnya. Kontrak
vang dibuat sckarang telah dirancang sedemikian rupa sehingpga telah
tersusun dan para yang hendak mengikatkan dirl cukup membubuhi tanda
tangan scbagal simbol telah disepakatinya suatu kontrak, hal ini dalam ilmu

hukum disebul dengan kontrak standar.

\ Beberapa ahli telah mengemukakan pendapatnya mengenal definisi
| dari kontrak standar ini, diantaranya Mariam Darus Badrulzaman menyatakan
\ “kontrak  standar atau  perjanjian standar/baku  adalah perjanjian  yvang

, dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulir™. Kontrak standar seeara
|I nyala dalam kehidupan schari-hari dapat dijumpai dalam bentuk karcis
pertunjukan, tiket kereta api, pesawatl, sampai dengan kontrak pengajuan
kredit pada bank atau perjanjian dalam rangka membuka rekening tabungan
| di bank atau penyertaan mud;:ﬂ dalam pasar modal atau bursa efek.

Ditinjau dari aspek hukum, kontrak adalah manifestasi atau salah satu
bentuk dan perjanjian. Perjanjian yang telah dibual sesuai dengan ketentuan
syarat sahnya perjanjian menurut Pasal 1320 KUHPerdata, maka kalau
memperhatikan isi dan bentuk perjanjian, dimana didalamnya terdapat

klausula khusus vang tegas-tegas dinyatakan oleh kedua belah pihak vang

Y Mariam Dares Badrazaman dalam M Hashi, 2008, Bube Ajor Dikls Kemahiran  Hubum
Ermtrat, Survani [ndeh, Padang, Him. 4G




mengikatkan din, dapat dikatakan bentuk  perjanjian  demikian  adalab
perjanjian/kontrak standar (standart contract).

Oleh karena itu, di dalam setiap perjanjian yang berbentuk kontrak
standar (standart contract) ini, hendaknva didukung oleh suatu peraturan
standar (general condition) vaitu dengan mencantumkan klavsula vang
mengandung perlindungan bagi pihak yang lemah. Perlindungan pihak yang
lemah ini hendaknya tertera didalam rumusan penanjian. Pada hakckatnya
adanya perjanjian standar terscbut adalah untuk memperoleh hak milik atas
objck perjanjian atau barang disatu pihak dan memperoleh sejumlah vang
schagai imbalan harga dilain pthak, sehingga dengan demikian akan terdapat
perlindungan vang seimbang antara kepentingan para pihak.

Perjanjian dibuat pada dasarnya berdasarkan kescpakatan bebas
antara dua pihak yang cakap uniuk bertindak demi hukum untuk
melaksanakan suatu prestasi yang tidak bertentangan dengan aturan hukum
yvang berlaku, kesustlaan, dan ketertiban umum. Selain melihat unsur -
unsur sahnya, perjanjian vang dibuat adakalanya mencrapkan asas
kebebasan berkontrak, Para pihak bebas menentukan isi kontrak dan obyvek
perjanjian.

Dalam standar kontrak lerdapat persoalan yvang lebih mendasar karena
standar kontrak dibuat secara sepihak, maka perjanjian tersebut cenderung
mencantumkan hak dan kewajiban vang tidak seimbang seperti adanva

klausula eksonerasi. Klausula cksonerasi adalah klausula yang mengalihkan

tanggung jawab dari suatu pihak ke pihak lainnya, misalnva penjual tidak




BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dan hasil pembahasan tentang Perjanjian kredit jual beli produk Indofood

antara distributor dengan toko di dacrah pemasaran Ranah Pesisir (kajian pada PT

[ndomarco Adi Prima) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

bl

Perjanjian kredit jual beli produk Indofood antara distributor dengan 1oko
di daerah pemasaran Ranah Pesisir (kajian pada PT Indomarco Adi Prima)
berbentuk surat pernyataan yang dibuat olch PT Indomarco Adi Prima
dengan jangka waktu pendek dan berlansung secara terus menerus.
Pelaksanaan kredit tersebut melalui beberapa Tﬂhﬂl}}ﬂil‘ll =
a. Tahap pendaftaran toko pada data langganan PT Indomarco Adi Prima
b. Tahap permohonan perjanjian kredit
¢. Tahap persetujuan permohonan kredit
d. Tahap pelaksanaan kredit, yaitu :
1} Tahap pemesanan bamn-g
2) Tahap pengiriman dan penerimaan barang
3) Tahap pembayaran kredit pada tanggal jatuh tempo
Besaran kredit yang dapat dilakukan oleh pihak toko (kredit limit)
adalah Rp 1.000.000-50.000.000,00 (satu juta sampai lima puluh juta
rupiah) berdasarkan taksiran kemampuan toko yang ditetapkan oleh pihak
PT Indomarco Adi Prima. apabila toko memesan barang melebihi besaran

kredit limit maka selisithnya harus dibayar sccara tunai.
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